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Abstract

Purpose - This study aims to explore the implementation of multi-service ijarah financing in the
Artha Bahana Syariah Tempuran through SWOT analysis. Method - This study uses a mixed
approach that combines quantitative and qualitative. Data sources come from primary and
secondary data in the form of observations, interviews, questionnaires, and literature.
Respondents included 20 people and were complemented by four key informants. Data analysis
techniques use the SWOT matrix, IFAS, and EFAS for a comprehensive understanding. Findings -
The findings of this study identify that internal and external factors are crucial in shaping multi-
service ijarah financing. Among the strengths identified are good and friendly service, public
trust, strategic location, fast process, and easy procedures, which can significantly increase the
promotion of multi-service ijarah financing. In addition, there are many opportunities in the
predominantly Muslim community, strong member loyalty, and the growing needs of the
community. However, challenges such as limited human resources, a primarily local marketing
focus, and threats from competition and economic instability need to be addressed. Implications
- This study can deepen the understanding of SWOT theory in multi-service ijarah financing and
offer practical insights for developing more effective financing strategies.

Keywords: multi-service ijarah financing, Islamic microfinance institutions, SWOT.

Implementasi pembiayaan ijarah multijasa pada lembaga keuangan mikro syariah:
analisis SWOT

Abstrak

Tujuan - Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi pembiayaan ijarah multijasa di Koperasi
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Artha Bahana Syariah Tempuran melalui analisis SWOT.
Metode - Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran yang menggabungkan kuantitatif dan kualitatif.
Sumber data berasal dari data primer dan sekunde, berupa observasi, wawancara, kuesioner, dan kepustakaan.
Responden mencakup 20 orang, dan dilengkapi dengan 4 orang informan kunci. Teknik analisis data
menggunakan matriks SWOT, IFAS, dan EFAS untuk pemahaman yang komprehensif. Temuan - Temuan
penelitian ini mengidentifikasi bahwa faktor internal dan eksternal yang krusial dalam membentuk pembiayaan
jjarah multijasa. Di antara kekuatan yang diidentifikasi adalah pelayanan yang baik dan ramah, kepercayaan
masyarakat, lokasi strategis, proses cepat, dan prosedur mudah menjadi kekuatan yang dapat secara signifikan
meningkatkan promosi pembiayaan ijarah multijasa. Selain itu, terdapat banyak peluang dalam komunitas yang
mayoritas muslim, loyalitas anggota yang kuat, dan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. Namun,
tantangan seperti sumber daya manusia yang terbatas dan fokus pemasaran yang terutama lokal, serta ancaman
dari persaingan dan ketidakstabilan ekonomi, perlu diatasi. Implikasi - Penelitian ini dapat memperdalam
pemahaman tentang teori SWOT dalam pembiayaan ijarah multijasa dan menawarkan wawasan praktis untuk
mengembangkan strategi pembiayaan yang lebih efektif.

Kata kunci: pembiayaan ijarah multijasa, lembaga keuangan mikro syariah, SWOT.
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Pendahuluan

Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk sebagian besar beragama Islam,
memiliki pasar keuangan syariah yang besar dalam industri keuangan Islam internasional
(Sopiyanti, Igbal Fasa, and Suharto 2021). Salah satu industri keuangan di Indonesia ialah
lembaga keuangan mikro syariah yang dijalankan berdasarkan hukum Islam dengan status
koperasi (Mawardi et al. 2019). Kegiatan yang paling krusial dalam industri keuangan Islam
ialah menghimpun dana dan menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan (Fauzi, Wulandari,
and Efendi 2023). Bertambahnya kebutuhan masyarakat menyebabkan munculnya berbagai
produk pembiayaan baru, seperti pembiayaan ijarah multijasa (Dariana and Ismanto 2020).
Pembiayaan multijasa merupakan suatu aktivitas penyaluran dana yang dilakukan oleh
instansi keuangan syariah kepada nasabah untuk mendapatkan manfaat atas suatu jasa
dengan akad ijarah (Hasanah, Hidayat, and Zali 2023).

Berdasarkan data pembiayaan jenis akad yang di publikasikan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) pada tahun 2023, akad ijarah tercatat sebesar Rp 39,13 triliun, atau sekitar
9,895 dari total pembiayaan yaitu 585,46 triliun dan bertumbuh 18,27% dibandingkan tahun
2022 yaitu Rp 8,33 triliun. Dari total tersebut sebagian digunakan untuk pembiayaan
multijasa, contohnya biaya pendidikan dan biaya umroh (OJK 2023). Demikian juga yang
terjadi di KSPPS Artha Bahana Syariah. Pembiayaan akad ijarah di KSPPS Artha Bahana
Syariah Tempuran mengalami perkembangan sejak tahun 2020 dengan total pembiayaan
sebesar 1,6 milyar hingga tahun 2024 sebesar 2,5 milyar. Berdasarkan fakta yang terjadi di
lapangan, pembiayaan menggunakan akad ijarah multijasa menjadi salah satu akad yang
banyak digunakan anggota pembiayaan di KSPPS Artha Bahana Syariah Kantor Cabang
Tempuran. Namun terdapat kendala dalam pembiayaan ijarah pada KSPPS Arta Tempuran
yaitu keterbatasan kapasitas SDM, resiko pembiayaan dan pengawasan penggunaan dana
menjadi.

Penelitian tentang pembiayaan ijarah multijasa sudah banyak dilakukan oleh para
peneliti sebelumnya. Diantaranya menganalisis kesesuaian dan ketidaksesuaian dengan fatwa
seperti penelitian yang dilakukan oleh Dariana and Ismanto (2020); Khasanah and Mustaqim
(2020); Maulana and Rozak (2021); Fittria and Sriani (2022); Lahuri et al. (2024). Kemudian
analisis penerapan akuntansi dalam akad ijarah multijasa, seperti penelitian yang dilakukan
oleh Rokhim and Pribadi (2020); Firdausi (2021); Sukur and Arwani (2023). Penelitian
lainnya menganalisis dalam perspektif hukum Islam, seperti penelitian yang dilakukan oleh
Afrelian (2021); Busni et al. (2022); Hasanah, Hidayat, and Zali (2023); Mufrih et al. (2023).
Akan tetapi penelitian ini memiliki perbedaan dari segi analisisnya yaitu menggunakan SWOT.
Penelitian yang menggunakan analisis SWOT di lembaga keuangan syariah juga sudah pernah
dilakukan oelh beberapa peneliti sebelumnya, seperti dilakukan oleh Aransyah (2021);
Mohammed, El Amri, and Bakr (2021); Zulfahmi et al. (2021); Beik and Nursyamsiah (2022);
Alfadri and Surya (2023); Kholis and Harmoyo (2024); Siham and Ahmed (2024); Sukaesih
(2024); Zulkifli et al. (2024); Kurniawan, B., and Sani (2025), akan tetapi belum ada yang
membahas pembiayaan ijarah multijasa di KSPPS.

Analisis SWOT pada KSPPS masih kurang dieksplorasi. Oleh sebab itu penelitian ini
menjadi penting untuk dilakukan, kemudian KSPPS Artha Bahana Syariah memiliki
keunggulan dibanding KSPPS lainnya yakni dikenal memiliki pelayanan yang baik dan ramabh,
serta proses pinjaman yang mudah dan cepat (Dinkop Jateng 2024). Adapun tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis implementasi pembiayaan ijarah multijasa di KSPPS Artha
Bahana Syariah Tempuran dengan menggunakan SWOT. Penelitian ini penting dilakukan
karena dapat mengisi kekosongan literatur dengan memfokuskan pada aspek strategis
manajerial sehingga dapat menjadi tambahan wawasan tentang pengembangan produk dan
strategi pembiayaan pada KSPPS, mengingat pertumbuhan pembiayaan ijarah multijasa yang
signifikan namun minim kajian strategis.
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Telaah literatur

Pembiayaan

Pembiayaan mengacu pada proses mendapatkan dana atau modal untuk mendukung
aktivitas bisnis atau proyek tertentu (Samudra et al. 2022). Dana ini didapat dari sumber
internal, seperti laba yang ditahan, atau dari sumber eksternal, seperti pinjaman bank,
investor, atau pasar modal. Pembiayaan sangat penting untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi dan perkembangan berbagai bidang (Nurhayati and Oktavia 2024). Pembiayaan
syariah tidak melibatkan bunga dan harus mematuhi prinsip keadilan dan keberlanjutan
ekonomi (Habib 2023). Pembiayaan atau yang sering disebut sebagai financing, merujuk pada
kontribusi keuangan suatu pihak kepada pihak lain guna mendukung perencanaan investasi,
baik yang dilakukan secara mandiri maupun melalui lembaga (Masruroh, Ahmad, and
Fitriyani 2024). Pembiayaan merupakan produk perbankan syariah yang dihadirkan sebagai
penolong nasabah dalam memenuhi kebutuhannya baik berupa barang atau jasa yang
digunakan untuk sendiri maupun untuk kegiatan usaha, terdapat dua jenis mekanisme
pembiayaan yaitu dengan adanya jaminan dan tanpa adanya jaminan (Salsabilla and Sonjaya
2023). Bank syariah harus mengadopsi standar kehati-hatian yang lebih tinggi karena
pembiayaan yang diberikan mengandung risiko tinggi bahwa tidak akan dibayarkan sesuai
dengan waktu yang telah disepakati dalam akad (Riduwan et al. 2021).

Akad ijarah multijasa

[jarah adalah perjanjian untuk memindahkan manfaat atau hak guna atas suatu objek
dalam jangka waktu tertentu dengan pembayaran ujrah (sewa), tanpa mengikuti pemindahan
kepemilikan objek itu sendiri (DSN MUI 2000). Prinsip jual beli dan ijarah pada dasarnya
sama, tetapi objek transaksinya berbeda. Pada jual beli, objek transaksinya adalah barang,
sedangkan dalam ijarah, objek transaksinya adalah barang maupun jasa (Dariana and Ismanto
2020). Pembiayaan multi jasa ialah pembiayaan yang diberikan kepada nasabah oleh lembaga
keuangan syariah untuk mendapatkan manfaat dari suatu jasa. Pembiayaan multijasa dapat
dilakukan dengan menggunakan akad kafalah atau ijarah. Jumlah ujrah harus diputuskan
sejak awal dan ditulis dalam bentuk nominal, bukan prosentase (DSN MUI 2004). Pembiayaan
multijasa memberikan dana untuk berbagai tujuan, seperti pendidikan, kesehatan, konsumsi,
haji dan umrah, kepariwisataan, dan lain-lain. Pihak bank akan memperoleh imbalan jasa atau
ujrah menurut kesepakatan di muka dalam pembiayaan multijasa ini, dan imbalan ini
diberikan dalam bentuk nominal, bukan prosentase (Khasanah and Mustaqim 2020).

Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan sebuah metode analisis dengan teliti mengidentifikasi
komponen internal dan eksternal untuk merancang strategi organisasi, lembaga, maupun
perusahaan (Mukhlasin and Pasaribu 2020; Assodiqoh et al. 2024). SWOT memuat berbagai
upaya dalam mengenali kelemahan, kekuatan, peluang, dan ancaman yang menggambarkan
kinerja suatu perusahaan (Mashuri and Nurjannah 2020). Analisis SWOT menjadi alat analisis
yang dirasa tepat untuk merumuskan strategi baru yang digunakan oleh suatu perusahaan
dalam mengembangkan usahanya (Rangkuti 2021). Dengan pelaksanaan analisis yang tepat,
akan dapat menciptakan strategi efektif guna memaksimalkan kekuatan dan peluang serta
menangani ancaman dan kelemahan yang ada (Nur and Rahmawati 2022). Alternatif strategi
yang tercipta dari analisis SWOT tersaji dalam bentuk matriks SWOT. Matriks SWOT disusun
dengan mengklasifikasi faktor internal dan eksternal, kemudian diberi bobot dan dihitung
skornya (Rangkuti 2021). Analisis ini menghubungkan setiap faktor untuk merumuskan
alternatif strategi yang terdiri atas strategi SO (Strength-Opportunity), WO (Weakness-
Opportunity), ST (Strength-Threat), dan WT (Weakness-Threat) (Astuti and Ratnawati 2020).
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Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan mix method, yakni campuran antara kuantitatif dan
kualitatif. Mix method adalah metode penelitian yang menggabungkan teknik, konsep, sudut
pandang dan bahasa (Waruwu 2023). Penelitian campuran melibatkan pengambilan data
kuantitatif dan data kualitatif sebagai respon dari hipotesis atau rumusan masalah (Creswell
2019). Penelitian kualitatif digunakan sebagai dasar untuk melanjutkan penelitian kuantitatif,
yang digambarkan pada Gambar 1.

Pengumpulan dan analisis

Masalah dan data kualitatif
Kajian teori |,

rumusan —»
masalah Pengumpulan dan analisis
data kuantitatif
Penyajian data Penyajian data Analisis data
hasil penelitian |« hasil penelitian kualitatif dan |«
kuantitatif

Gambar 1 mix method
Sumber: Creswell (2019)

Mix method yang digunakan berupa exploratory sequential dengan data kualitatif dari
wawancara digunakan untuk membangun kuesioner. Exploratory sequential dipilih karena
memiliki fleksibelitas dalam analisis dan pengumpulan data. Data dikumpulkan dengan
beberapa tahap. Pertama, pengumpulan data kualitatif dengan observasi dan melakukan
wawancara semi-terstruktur kepada responden. Kedua, analisis data kualitatif dengan
menganalisis tema dan pola yang muncul dari data kualitatif, kemudian mengembangkan
hipotesis berdasarkan hasil analisis data kualitatif. Ketiga, pengumpulan data kuantitatif
dengan penyebaran kuesioner dan mengumpulkan data sekunder dari sumber lain. Keempat,
analisis data kuantitatif dengan analisis data menggunakan analisis SWOT. Kelima, integrasi
data kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan analisis
hasil integrasi data untuk memperoleh kesimpulan.

Penelitian dilaksanakan di KSPPS Artha Bahana Syariah Kantor Cabang Tempuran
yang berlokasi di Jalan Raya Magelang-Purworejo Km 11 Meteseh, Sidoagung, Tempuran,
Magelang. Penelitian dilakukan sejak bulan Desember 2024 sampai Februari 2025, yang
merupakan waktu relevan dalam akhir tahun fiskal untuk melihat stabilitas ekonomi.
Populasi dalam penelitian ini yaitu pegawai dan anggota KSPPS. Sampel penelitian adalah
bagian kecil dari populasi yang memiliki fitur yang sama dengan populasi secara keseluruhan
(Amin, Garancang, and Abunawas 2023). Teknik pengumpulan sampel yang dipakai dalam
penelitian berupa purposive sampling dengan melihat sampel yang dibutuhkan agar bisa
mewakili tujuan penelitian. Sampel diambil dari anggota pembiayaan ijarah multijasa di
KSPPS Artha Bahana Syariah Tempuran yang berusia 30-60 tahun dan informan seluruh
pegawai yang terdiri dari 4 orang untuk mendapatkan data yang lebih akurat. Kuesioner
disebarkan pada 20 orang anggota, sedangkan wawancara dilakukan dengan 4 narasumber
yang terdiri dari Eka Erlina sebagai manajer , Muhammad Catur Laksono sebagai AO, Desi
Setyowati sebagai kasir dan Desty Aryani sebagai customer service. Hasil wawancara
kemudian dijadikan dasar dalam penyebaran kuesioner kepada para anggota KSPPS.

Teknik analisis menggunakan pendekatan analisis SWOT untuk menganalisis dan
memahami data. Penelitian ini menggunakan analisis SWOT yang dikembangkan oleh
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Rangkuti (2021). Menghitung nilai bobot beserta rating dengan berinteraksi kepada
responden kemudian menghitung rata-ratanya. Selanjutnya untuk menentukan skor dengan
cara mengalikan nilai bobot dengan rating. Alat analisis menggunakan Microsoft Excel untuk
membantu perhitungan data.

Hasil dan pembahasan

Analisis SWOT KSPPS Artha Bahana Syariah Tempuran

Dalam analisis implementasi pembiayaan ijarah multijasa di KSPPS Artha Bahana
Syariah Tempuran menggunakan SWOT, dipaparkan sebagai berikut: (1) Kekuatan (strength):
(a) Memiliki lokasi kantor yang strategis dan mudah dijangkau masyarakat sekitar. (b)
mendapatkan kepercayaan masyarakat untuk menjadi anggota KSPPS. (c) Pelayanan yang
baik dan ramah kepada anggota. (d) Proses pengajuan pembiayaan cepat dan mudah. (e)
Prosedur pemberian pembiayaan mudah dilakukan. Kekuatan merupakan berbagai
keunggulan, sumber daya, maupun keterampilan yang dimiliki KSPPS dalam menghadapi
pesaing serta digunakan untuk melayani kebutuhan pasar. Kekuatan berasal dari internal
perusahaan yang menjadi kompetensi khusus bagi KSPPS Artha Bahana Syariah.

(2) Kelemahan (weakness): (a) Pemasaran yang masih dominan pada daerah lokal. (b)
Kemampuan sumber daya manusia yang terbatas. Kelemahan merupakan berbagai
kekurangan dan keterbatasan yang dimiliki KSPPS. Kelemahan juga dapat diartikan sebagai
sesuatu yang dapat menghambat perkembangan usaha atau kinerja perusahaan. Kelemahan
juga berasal dari internal perusahaan yang perlu dievaluasi. (3) Peluang (opportunity): (a)
Mayoritas masyarakat beragama Islam. (b) Anggota lama yang tetap setia (c) Kebutuhan
masyarakat yang semakin bervariasi akan pembiayaan, baik berupa konsumtif maupun
produktif. Peluang merupakan kondisi yang menguntungkan yang berasal dari lingkungan
ekstrenal KSPPS. Peluang bisa berasal dari kemajuan teknologi maupun hubungan antara
KSPPS dengan anggota yang semakin meningkat. (4) Ancaman (threat): (a) Banyaknya
pesaing baik dari instansi keuangan syariah maupun konvensional. (b) Ketidaktahuan
masyarakat terhadap produk pembiayaan syariah. (c) Keadaan ekonomi yang kian
memburuk. Ancaman merupakan situasi buruk atau yang tidak menguntungkan bagi KSPPS
yang berasal dari lingkungan ekternal. Ancaman dapat mengganggu produktifitas dan kinerja
KSPPS apabila tidak diwaspadai.

Matriks internal

Matriks internal atau IFAS (internal factor analysis strategy) mengidentifikasi unsur-
unsur penting yang menentukan kekuatan dan kelemahan KSPPS Artha Bahana Syariah
Tempuran dengan melihat jawaban dari responden melalui penyebaran kuesioner, yang
kemudian menganalisis dan menghitung nilai bobot, rating beserta skor. Menentukan nilai
bobot dan rating melalui komunikasi dengan responden kemudian menghitung rata-ratanya.
Selanjutnya untuk menentukan skor dengan cara mengalikan nilai bobot dengan rating.
Pendekatan ini dilakukan guna merancang strategi sesuai dengan realita kelemahan dan
kekuatan yang sudah teridentifikasi. Perhitungan matriks /FAS disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 didapati total skor IFAS sebesar 3,35 dan berada diatas skor rata-
rata netral 2,5 yang secara teoritis mengambarkan bahwa kekuatan internal KSPPS Artha
Bahana Syariah lebih dominan dibandingkan kelemahannya. Artinya secara internal koperasi
berada dalam posisi yang cukup kuat dalam menggunakan peluang dan mengatasi ancaman
eksternal, hal ini sejalan dengan pendapat Rangkuti (2021). Sedangkan pelayanan yang baik
dan ramah mendapatkan skor 0,80 menjadi kekuatan utama KSPPS Arta Bahana Syariah,
kemudian prosedur yang mudah dan proses cepat menjadi gambaran keberhasilan KSPPS
dalam membangun hubungan yang baik dengan anggota. Namun faktor SDM memiliki skor
0,54 yang berarti SDM masih menjadi tantangan besar. Hal ini diikuti strategi pemasaran lokal
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dengan skor 0,25 memperlihatkan bahwa promosi untuk memperkenalkan produk KSPPS
belum maksimal, khususnya bagi masyarakat non anggota.

Tabel 1 matriks IFAS

No. Kekuatan Bobot Rating Skor
1 Lokasi strategis 0,10 3 0,30
2 Kepercayaan masyarakat 0,15 3 0,45
3 Pelayanan baik dan ramah 0,20 4 0,80
4 Proses cepat 0,15 3,4 0,51
5 Prosedur mudah 0,15 3,3 0,50
Kelemahan
1 SDM 0,15 3,6 0,54
2 Strategi pemasaran daerah lokal 0,10 2,5 0.25
Total 1,00 3,35

Sumber: data primer (diolah, 2025)

Matriks eksternal

Matriks eksternal atau EFAS (eksternal factor analysis strategy) mengidentifikasi data-
data yang berkaitan dengan lingkungan ekternal yaitu peluang dan ancaman. Tahap
pembuatan matriks EFAS dilakukan seperti halnya pada matriks IFAS dengan menentukan
nilai bobot, rating, dan juga skornya. Hasil perhitungan matriks EFAS disediakan dalam Tabel
2.

Tabel 2 matriks EFAS

No.  Peluang Bobot Rating Skor
1 Mayoritas masyarakat beragama Islam 0,20 3,5 0,70
2 Loyalitas anggota 0,15 3,3 0,50
3 Kebutuhan masyarakat 0,15 3 0,45
Ancaman
1 Pesaing 0,15 3 0,45
2 Ketidaktahuan masyarakat 0,20 3 0.60
3 Keadaan ekonomi yang memburuk 0,15 2,6 0,39
Total 1,00 3,09

Sumber: data primer (diolah, 2025)

Pada Tabel 2 dapat dilihat total skor sebesar 3,09 menunjukkan bahwa pengaruh
peluang eksternal lebih besar dari ancaman sehingga bisa digambarkan bahwa KSPPS cukup
responsif dan adaptif terhadap faktor eksternal, hal ini sejalan dengan pendapat Mahmud,
Soetanto, and Jack (2021). Untuk peluang dengan skor 0,70 menunjukkan KSPPS memiliki
peluang besar bagi pengembangan lembaga keuangan syariah karena di dukung oleh
demografi masyarakat Indonesia. Kemudian loyalitas sebesar 0,50 yang menciptakan
pembiayaan ulang sehingga memperkuat stabilitas pembiayaan. Kebutuhan masyarakat akan
pembiayaan ijarah dengan skor 0,4 berindikasi bahwa pembiayaan ijarah multijasa masih
sangat dibutuhkan.

Sedangkan persaingan antar lembaga dengan skor 0,45, ketidaktahuan masyarakat
tentang produk syariah (0,60) dan kondisi ekonomi yang memburuk (0.30) merupakan
realitas praktis yang tidak bisa dihindari oleh koperasi lain, KSPPS maupun fintech syariah.
Kondisi ekonomi akan mempengaruhi kemampuan bayar anggota. lebih spesifiknya, dapat
melihat Gambar 2.
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Gambar 2 diagram matriks EFAS dan IFAS
Sumber: data primer (diolah, 2025)

Berdasarkan hasil analisis faktor internal, kekuatan memiliki nilai yang signifikan
dengan skor 2,555, walaupun kelemahan juga tetap ada dengan skor yang relatif kecil yaitu
0,79. Secara keseluruhan, KSPPS Artha Bahana Syariah Tempuran mempunyai keunggulan
dalam faktor internalnya. Selain itu, dilihat dari perspektif eksternal peluang mempunyai nilai
yang lebih besar dengan skor 1,645 dibanding dengan ancaman yang memiliki skor 1,44. Hal
ini juga menunjukkan bahwa faktor eksternal memiliki potensi peluang yang cukup signifikan
tetapi juga masih memiliki ancaman yang perlu diwaspadai. Ini menunjukkan bahwa KSPPS
Artha Bahana Syariah mempunyai potensi dalam mengembangkan usahanya, akan tetapi
tetap harus waspada akan ancaman yang mungkin muncul.

Matriks SWOT

Matriks SWOT memuat empat komponen strategi yaitu SO (strength-opportunity) yang
merupakan kombinasi dari kekuatan dan peluang, WO (weakness-opportunity) kombinasi dari
kelemahan dan peluang, ST (strength-threat) kombinasi dari kekuatan dan ancaman, dan WT
(weakness-threat) kombinasi dari kelemahan dan ancaman (Tabel 3).

Tabel 3 matriks SWOT

IFAS Strength Weakness

1. Lolasi strategis . SDM
2. Kepercayaan masyarakat . Strategi pemasaran
3. Pelayanan baik dan ramah daerah lokal
4. Proses cepat

EFAS 5. Prosedur mudah

Opportunity SO wo
1. Mayoritas masyarakat 1. Memanfaatkan pelayanan . Meningkatkan

beragama Islam
2. Loyalitas anggota
3. Kebutuhan masyarakat

untuk menarik nasabah baru
(S3, 54, S5, 01, 02)

. Mengoptimalkan

kepercayaan masyarakat
untuk meyebarkan

kemampuan sumber
daya manusia (W1, 01,
02, 03)

. Memperluas sasaran

pemasaran lokal dengan
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pengetahuan tentang pendekatan Islam (W2,
pembiayaan syariah (52, 01, 01, 03)
02)
3. Menggiatkan jaringan
pemasaran (S2, 01, 02, 03)
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Threat ST WT
1. Pesaing 1. Memperkuat pelayanan 1. Meningkatkan
2. Ketidaktahuan unggulan dan inovasi produk kemampuan sumber
masyarakat (52,583, T1) daya manusia (W1, T1,
3. Keadaan ekonomi yang 2.Meningkatkan edukasi T3)
memburuk berbasis pelayanan untuk 2. Mengembangkan
meningkatkan pengetahuan promosi berbasis
masyarakat (2, $3, $4, S5, edukasi untuk
T2) mengurangi
3. Menggunakan loyalitas ketidaktahuan
masyarakat sebagai masyarakat (W2, T2)
pelindung saat kondisi 3. Menciptakan flexibelitas
ekonomi melemah (S2, T3) produk agar tetap

diterima lingkungan
walau ekonomi
memburuk (W2, T1)

Sumber: data primer (diolah, 2025)

Analisis I[FAS

Berdasarkan matriks internal (IFAS) KSPPS Artha Bahana Syariah, dihasilkan yang
pertama yaitu kekuatan (strength). Lokasi yang strategis (S1) menjadi kekuatan penting
dalam kelancaran usaha. Ini merupakan pengembangan penelitian Kurnia (2022), yang
menyatakan lokasi yang mudah dijangkau akan mempermudah anggota dalam bertransaksi.
Kepercayaan masyarakat (S2) merupakan pondasi penting dalam membangun usaha. Sejalan
dengan penelitian Assodiqoh et al. (2024), kepercayaan masyarakat dapat menjalin kerjasama
ke berbagai pihak untuk menunjang pertumbuhan usahanya. Pelayanan yang baik dan ramah
(S3) menjadi kekuatan utama yang dimiliki KSPPS dalam membangun hubungan erat dengan
para anggotanya. Mengembangkan penelitian yang dilakukan Nurhakiki et al. (2023) bahwa
hubungan baik dengan anggota menjadi faktor penting yang menjadi dasar kelancaran dalam
bertransaksi. Pelayanan yang baik akan menciptakan kesan positif bagi anggota dan dapat
menciptakan loyalitas anggota terhadap KSPPS.

Proses cepat (S4) akan dapat menghasilkan nilai tambah bagi pelayanan KSPPS. Sejalan
dengan penelitian Assodiqoh et al. (2024), proses yang cepat akan memberikan kenyamanan
kepada anggota dalam pendistribusian pembiayaan. Selanjutnya, yang terakhir yaitu posedur
mudah (S5). Prosedur pemberian pembiayaan yang tidak menyulitkan anggota tentu menjadi
daya tarik tersendiri dalam penyaluran pembiayaan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Nur and Rahmawati (2022), yang juga menjadi faktor pendorong kenyamanan anggota
terhadap pelayanan yang diberikan oleh KSPPS. Dengan adanya kombinasi berbagai faktor
kekuatan yang dimiliki KSPPS, dapat membangun fondasi yang kuat dalam keberlangsungan
usaha.

Penelitian ini tidak sama dengan penelitian sebelumya yang dilakukan oleh Sari,
Meriyati, and Aravik (2021); Kusumasari, Fitriyani, and Alfianto (2024) yang hanya
menganalisa berdasarkan pespektif pengurus dengan data yang bersifat deskriptif. Sedangkan
penelitian ini menggabungkan data kualitatif dan kuantitatif berdasarkan perspektif pengurus
dan anggota guna menghasilkan temuan yang lebih akurat. Penelitian ini membahas peran
pelayanan yang baik dan ramah yang menjadi faktor unggulan dalam implementasi
pembiayaan ijarah multijasa. Selanjutnya didukung dengan kepercayaan masyarakat, proses
cepat dan prosedur mudah, serta lokasi yang strategis. Penelitian ini mengidentifikasi
berbagai faktor yang mendukung kerkembangan dan pertumbuhan berkelanjutan.

Kedua kelemahan (weakness), sumber daya manusia yang masih sangat terbatas dan
belum memadai (W1), dapat menjadi sebuah hambatan dalam pemberian edukasi kepada
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anggota serta pelayanan yang efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian Bagaskara and
Rohmadi (2024), keterbatasan sumber daya dalam hal pengetahuan mengenai transaksi
syariah akan berimbas pada pelayanan dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat.
Strategi pemasaran yang masih terbatas pada daerah lokal (WZ2) merupakan faktor yang
dapat menghambat pendistribusian pembiayaan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Assodiqoh et al. (2024), jaringan pemasaran yang masih terbatas pada daerah lokal menjadi
kelemahan yang membatasi pertumbuhan usaha secara universal.

Hasil penelitian ini tidak jauh beda dengan Sari, Meriyati, and Aravik (2021);
Kusumasari, Fitriyani, and Alfianto (2024) yang menyoroti berbagai kelemahan pembiayaan
ijjarah multijasa dalam memahami produk dan layanan syariah. Akan tetapi, penelitian ini
lebih mengidentifikasi beberapa hambatan internal yang berkaitan dengan masih terbatasnya
kemampuan yang dimiliki pegawai dan juga jaringan pemasaran yang masih berfokus pada
daerah lokal. Hal ini memperlihatkan bahwa terdapat variasi dalam suatu penelitian
tergantung pada fokus prioritas dan tujuan setiap penelitian.

Analisis EFAS

Matriks ekternal (EFAS) mengidentifikasi berbagai peluang dan ancaman bagi KSPPS
Artha Bahana Syariah. Pertama peluang (opportunity), seperti mayoritas masyarakat
beragama Islam (01) merupakan faktor utama yang menciptakan peluang besar untuk
memperluas layanan dan jaringan pasar syariah. Hal ini merupakan pengembangan penelitian
yang dilakukan oleh Kurnia (2022), masyarakat sekitar yang mayoritas beragama Islam
menjadi peluang emas bagi KSPPS yang menyediakan barang dan jasa sesuai dengan prinsip
syariah. Prinsip dan nilai-nilai syariah menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat muslim
dalam memenuhi kebutuhannya supaya terhindar dari transaksi yang dilarang oleh syariah.
Loyalitas anggota (02) menjadi hal penting yang menciptakan peluang besar bagi KSPPS.
Sejalan dengan penelitian Astuti and Ratnawati (2020), kesetiaan anggota terhadap KSPPS
tidak hanya menandakan pelayanan yang baik, tetapi juga dapat meningkatkan frekuensi
penggunaan jasa dan layanan serta memiliki potensi meningkatnya tingkat rekomendasi
anggota kepada orang lain untuk bergabung dengan KSPPS.

Kebutuhan masyarakat (03) yang semakin bervariasi menjadi faktor peluang
pembiayaan ijarah multijasa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dariana and Ismanto
(2020), kebutuhan masyarakat akan layanan jasa seperti biaya pendidikan, sewa ruko, biaya
kesehatan menjadi peluang pembiayaan ijarah multijasa, dimana kebutuhan tersebut tidak
bisa menggunakan akad pembiayaan lainnya. Melihat penelitian yang dilakukan oleh Sari,
Meriyati, and Aravik (2021); Kusumasari, Fitriyani, and Alfianto (2024) berbeda dengan hasil
penelitian ini. Penelitian ini mengidentifikasi berbagai peluang dari lingkungan eksternal
berupa mayoritas masyarakat beragama Islam sebagai faktor utama, kemudian peluang
lainnya berasal dari loyalitas anggota dan juga semakin beragamnya kebutuhan masyarakat.

Kedua ancaman (threat), ancaman berasal dari banyaknya pesaing (T1) dengan produk
yang sama. Mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh Bagaskara and Rohmadi (2024),
bahwa pesaing dapat menimbulkan persaingan bisnis yang kompetitif. Persaingan yang ketat
berpotensi menurunkan keuntungan dan penurunan pangsa pasar. Dengan demikian, strategi
alternatif perlu dirancang sebagai bentuk pertahanan dalam menghadapi banyaknya pesaing.
Pengetahuan masyarakat yang rendah terhadap layanan pembiayaan syariah (72) menjadi
penghambat bagi perkembangan pangsa pasar. Hal ini sejalan dengan penelitian Assodiqoh et
al. (2024), pemahaman masyarakat mengenai perbedaan transaksi syariah dengan transaksi
konvensional menjadi ancaman yang membahayakan bagi perkembangan lembaga keuangan
syariah. Untuk itu, pentingnya dilakukan edukasi ataupun upaya intensif lainnya dalam
memberikan pemahaman kepada masyarakat.

Keadaan ekonomi yang memburuk (73) di kalangan masyarakat juga menjadi ancaman
bagi kelancaran pembiayaan di KSPPS. Ini merupakan pengembangan penelitian yang
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dilakukan oleh Astuti and Ratnawati (2020), pendapatan yang tidak menentu berpotensi
menimbulkan pembiayaan bermasalah yang akan merugikan perusahaan. Oleh karena itu,
diperlukan upaya strategi yang dapat mencegah terjadinya pembiayaan bermasalah maupun
upaya penanganan dari risiko pembiayaan bermasalah. Menilik penelitian yang dilakukan
oleh Kusumasari, Fitriyani, and Alfianto (2024) yang tidak jauh berbeda dengan hasil
penelitian dan berbeda dengan penelitian Sari, Meriyati, and Aravik (2021). Penelitian ini
menyoroti berbagai ancaman yang timbul yang berasal dari persaingan usaha, pengetahuan
masyarakat mengenai layanan syariah yang masih rendah, serta keadaan ekonomi yang
memburuk.

Strategi SO (strength-opportunity) memuat upaya pemanfaatan kekuatan yang dimiliki
untuk memanfaatkan peluang yang muncul. Contoh strategi yang bisa dilakukan oleh KSPPS
adalah mengoptimalkan kepercayaan masyarakat untuk meyebarkan pengetahuan tentang
pembiayaan syariah dengan melihat tingkat kepercayaan masyarakat (S2) dan memanfaatkan
loyalitas anggota (02) serta peluang dari masyarakat yang mayoritas beragama Islam (01).
Strategi selanjutnya dengan menggiatkan pemasaran dan meningkatkan pelayanan dengan
melihat peluang masyarakat sekitar beragama Islam (01) kepercayaan masyarakat yang baik
terhadap KSPPS (S2) dan semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat (03). Dengan
memanfaatkan pelayanan yang baik dan reputasi di masyarakat yang baik pula, KSPPS dapat
memperluas jaringan pemasaran yang tentunya akan menghasilkan lebih banyak keuntungan.

Strategi WO (weakness-opportunity) merupakan upaya yang memanfaatkan peluang
untuk mengatasi bebagai kelemahan yang dimiliki. Contoh strategi yang bisa dilakukan ialah
meningkatkan kualitas sumber daya manusia mengingat masih terbatasnya kemampuan dan
pengetahuan (W1) dalam merespon peluang masyarakat sekitar yang berpotensi menjadi
anggota KSPPS (01), menjaga loyalitas anggota (02), dan menghadapi kebutuhan masyarakat
yang semakin bervariasi (03). Strategi berikutnya yaitu dengan memperluas jaringan
pemasaran melalui pendekatan Islam, melihat jaringan pemasaran yang masih berfokus pada
daerah lokal (WZ2) dengan memanfaatkan kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat
(03) dan mayoritas masyarakat yang berpotensi menggunakan jasa layanan syariah (01).
Dengan memperluas jaringan pemasaran dan meningkatkan sumber daya manusia
diharapkan akan dapat memaksimalkan layanan dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat
secara lebih luas.

Strategi ST (strength-threat) memanfaatkan keunggulan yang dimiliki untuk mengatasi
berbagai ancaman yang muncul. Contoh penerapan strategi yang bisa dilakukan ialah
memperkuat pelayanan unggulan dan inovasi produk dalam menghadapi banyaknya pesaing
(T1) dengan pelayanan baik dan ramah (§3) yang sudah dimiliki dan reputasi yang baik dari
anggota (S§2). Menjaga reputasi baik menjadi pondasi dalam menghadapi banyaknya pesaing,
dengan tetap menjaga amanah dan bertanggungjawab penuh atas pekerjaan yang dilakukan.
Strategi selanjutnya yaitu meningkatkan edukasi berbasis pelayanan untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat dan menggunakan loyalitas masyarakat sebagai pelindung saat
kondisi ekonomi melemah mengingat masih rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat (72)
serta kemungkinan buruk dari keadaan ekonomi yang tidak stabil (T3). Strategi ini
memanfaatkan kelebihan kepercayaan masyarakat (S2), pelayanan yang baik dan ramah (53),
serta berbagai kemudahan seperti proses cepat (54) dan prosedur yang mudah (S5).

Strategi WT (weakness-threat) memuat upaya dalam mengatasi berbagai kelemahan
yang dimiliki supaya dapat menghadapi berbagai ancaman yang timbul. Contoh strategi yang
dapat dilakukan berupa meningkatkan sumber daya manusia, mengembangkan promosi
berbasis edukasi, serta menciptakan flexibelitas produk agar tetap diterima lingkungan walau
ekonomi memburuk. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia penting dilakukan
mengingat masih rendahnya tingkat SDM (WI1) untuk menghadapi pesaing (T1).
Pengembangan promosi berbasis edukasi dan flexibelitas produk menjadi strategi dalam
mengatasi rendahnya pengetahuan masyarakat terkait pembiayaan syariah (72), keadaan
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ekonomi yang memburuk (73), serta masih berfokusnya pemasaran pada daerah lokal (W2).
Kemampuan sumber daya manusia yang unggul, pemahaman masyarakat terhadap transaksi
syariah, serta jaringan pemasaran yang luas akan meningkatkan kinerja KSPPS dalam
menghadapi banyaknya pesaing.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat diidentifikasi kekuatan paling besar
terletak pada kualitas pelayanan. Selanjutnya kepercayaan masyarakat dan kemudahan
proses pemberian pembiayaan. Akan tetapi, terdapat kelemahan berupa kurangnya
kemampuan SDM dan pemasaran yang kurang luas. Adapun peluang berasal dari mayoritas
masyarakat muslim, loyalitas anggota, serta kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat.
Sedangkan ancaman timbul dari pesaing, pemahaman masyarakat yang rendah, serta
memburuknya keadaan ekonomi. Strategi yang tepat dapat dirancang untuk mengatasi
ancaman dan kelemahan yang ada dengan memanfaatkan kekuatan yang dimiliki dan
peluang. Rancangan strategi dengan analisis SWOT ini dapat digunakan oleh lembaga
keuangan syariah lainnya dalam mengevaluasi perkembangan usahanya.

Kesimpulan

Hasil analisis SWOT secara efektif mengidentifikasi faktor internal dan eksternal
penting yang membentuk pembiayaan ijarah multijasa, dengan kualitas layanan muncul
sebagai pembeda utama di tengah tantangan persaingan dan kesadaran. Selain itu, mayoritas
masyarakat muslim menjadi peluang besar dalam menghadapi keterbatasan pemasaran.
Analisis SWOT pembiayaan ijarah multijasa dapat membantu lembaga keuangan syariah
dalam mengembangkan strategi yang tepat untuk mengatasi masalah saat ini dan
meningkatkan keunggulan kompetitif.

Penelitian ini secara teoritis dapat memperluas pengetahuan mengenai teori SWOT
dalam konteks pembiayaan ijarah multijasa. Sedangkan secara praktis dapat membantu
membantu dalam pembuatan strategi pembiayaan untuk ijarah multijasa yang lebih efisien
dan produktif. Meskipun menggunakan analisis SWOT yang memberikan pemahaman
berharga, namun penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Diantara keterbatasannya yaitu
masih kurangnya data yang menyebabkan analisisnya masih kurang lengkap, serta adanya
subjektifitas dalam analisis SWOT dari sudut pandang personal responden yang berpotensi
menimbulkan bias terhadap hasil penelitian.

Melihat keterbatasan penelitian ini, maka terdapat saran untuk penelitian selanjutnya.
Penelitian di masa yang akan datang dapat mengeksporasi dampak longitudinal dari kualitas
layanan pada penyerapan pembiayaan atau menguji intervensi pemasaran digital untuk
mengatasi kesenjangan kesadaran, dan membangun wawasan strategis studi ini. Penelitian
selanjutnya juga dapat merumuskan lebih banyak strategi alternatif baru seperti
memanfaatkan teknologi terbaru dalam mengembangkan produk yang dapat dimanfaatkan
oleh berbagai pihak.
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